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ABSTRAK

Gerakan feminisme adalah gerakan yang dikenal memperjuangkan hak-hak bagi
perempuan baik dalam ranah domestik ataupun sosial. Secara umum feminisme percaya bahwa
perempuan ditindas oleh laki-laki oleh kekuasaan patriarki baik dalam lingkup peradaban
ataupun lingkup rumah tangga. Selain itu relasi kuasa juga menjadi sorotan gerakan ini, yang
mengaggap bahwa-laki-laki memiliki privilege dalam keberadaannya sebagai laki-laki dibanding
perempuan. Muncul gerakan lain yang mengkritik ide-ide standar dari feminisme modern.
Gerakan ini dijuluki meninisme tujuan gerakan ini adalah mempertanyakan kembali teori dan
klaim yang dilakukan oleh golongan feminis, dan membalikkan teori juga klaim bahwa saat ini
justru laki-laki sudah tidak memiliki power dan privilege bahkan sejak awal, baik dalam lingkup
sosial ataupun domestik, dan laki-laki dalam keadaan tertindas. Perdebatan tarik menarik ini
menimbulkan perbedaan padangan dalam menilai relasi antara laki-laki dan perempuan terutama
dalam lingkup rumah tangga. Dari uraian tersebut didapat pokok masalah yaitu, bagaimana
perbedaan perspektif antara feminisme dan meninisme tentang relasi laki-laki dan perempuan
dalam rumah tangga. Selanjutnya bagaimana pandangan Islam (Figh Tradisional) mengenai
perspektif antara feminisme dan meninisme tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam rumah
tangga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau library research dengan sumber primer
dan sekunder berasal dari buku dan literatur. Sifat penelitian komparatif atau membandingkan.
Data akan dianalisis dengan dideskripsikan kemudian dibandingkan, dan diuji menggunakan
teori-teori yang ada seperti Privilege, pembalikannya dan Magasid juga etika Epikurian.

Feminisme dan meninisme berbeda pandangan mengenai relasi antara laki-laki dan
perempuan utamanya dalam lingkup rumah tangga. Feminisme menganggap sejak awal relasi
antara laki-laki dan perempuan baik dalam lingkup publik dan domestik adalah relasi antara
penindasan dan yang ditindas. Dalam rumah tangga, perempuan adalah objek laki-laki adalah
pemilik. Oleh karena itu institusi rumah tangga harus direformasi agar perempuan benar-benar
setara, serta menjamin perempuan untuk tetap mendapat haknya. Sementara itu meninis sebagian
berpendapat bahwa bahkan sejak sebelum feminis muncul laki-laki sudah dirugikan lebih dari
perempuan terutama dalam masalah rumah tangga. Ketika gerakan feminis semakin berkembang,
masyarakat memandang dunia menjadi lebih ginosentris dan muncul misandri. Persamaan antara
kedua aliran ini adalah feminisme dan meninisme sama-sama menghendaki kesetaraan penuh
atas relasi antara laki-laki dan perempuan baik dalam ranah publik ataupun privat. Perbedaannya
adalah, masing-masing pihak mendasarkan tuntutan kesetaraan pada penderitaan jenis kelamin
yang berbeda, dan sistem apa yang menurut mereka sedang berkuasa. Feminisme tetap melihat
patriarki sebagai asal penderitaan perempuan. Sedangkan meninisme menganggap ginosentris
yang timbul akibat gerakan feminisme yang menjadi sebab penderitaan laki-laki. Islam tidak
memihak kedua pihak, baik feminisme ataupun meninisme, karena sejak awal dasar-dasar Islam
(secara tradisional dalam sudut pandang figh) tidak kompatibel dengan penafsiran feminisme
(sebagaimana dalam penelitian ini) dan meninisme yang menghendaki kesamarataan penuh
antara laki-laki dan perempuan. Kepemimpinan keluarga tetap ada pada suami meskipun
kemudian melekat dua relasi yaitu wilayah, dan gawamah.

Kata Kunci: feminisme, meninisme, relasi suami-istri, rumah tangga, perkawinan, Islam.



Abstract

The feminism movement is known as the movement that fighting for the rights of women
both in domestic or social domains. In general, feminism believes that women are oppressed by
men, by patriarchal power both within the scope of civilization or household. In addition, power
relation is also in the spotlight of this movement, they believe that men have a privilege in its
existence as men than women. Another movement emerged, criticized the standard ideas of
modern feminism. This movement is nicknamed as meninism, the purpose of this movement is to
questioning the theories and claims carried out by feminist groups, and reverse those theories.
Meninism also claims that currently men have no power and privilege even from the beginning
of time, both in social or domestic scope, and men currently in an oppressed state. This
interesting debate causes differences in assessing relations between men and women, especially
in the household scope. From the description the main problem is obtained, how the perspective
differences between feminism and the meninism regarding the relations of men and women in
the household. Furthermore, how the Islamic views (traditional figh) regarding the perspective
between feminism and the meninism on male and female relations in the household.

The type of this research is literature research or library research, which it primary and
secondary sources coming from books and literature. The nature of this research is comparative
research. Data will be analyzed by being described, then compared, and tested using existing
theories such as privileges, reverse theory, Magasidand Epicurean ethics.

Feminism and meninism have different views on relations between men and women,
mainly in the household scope. Feminism considers since the initial relations between men and
women both in public and domestic scope are relations between oppression and oppressed. In the
household, women are objects and men are owners. Therefore household institutions must be
reformed so women and men can be truly equal, and ensure women to continue to get their
rights. Meanwhile some of the meninist argues that even before emerge of feminism men have
been harmed more than women, especially in household circumstances. When feminist
movements are growing, the community views of the world became more gynocentric and
misandry start to emerging. The similarity between these two streams is, feminism and the
meninism both of them requires full equality in the relations between men and women, both in
public or private realms. The difference is, each party bases their demands of equality on the
misery of different gender, and what system they think is in power. Feminism still sees
patriarchy as the origin of women's suffering. Whereas the meninism considers gynocentric
arising because of the feminism movement, is the cause of male suffering. Islam does not side
with both parties, both feminism or meninism, because since the beginning, the Islamic principle
(traditionally, in the perspective of Figh) is not compatible with the interpretation of feminism
(as in this study) and the meninism that requires fullness of equality between men and women.
The family leadership remains in the husband even though it is attached with to two relations,
namely wilayah, dan gawamah.

Keywords: feminism, meninism, husband and wife relations, households, marriage, Islam
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam penyusunan tesis
ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September
1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Y
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ 2 Te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

ha (dengan titik di
z Ha’ h
bawah)

z Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 7al Z zet (dengan titik di atas)
S Ra’ R Er

J Za’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

es (dengan titik di
e Sad S
bawah)




. de (dengan titik di
o= Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L T& t
bawah)
Zet (dengan titik di
5> 74’ z
bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
i Kaf K Ka
Jd Lam L El
e Mim M Em
8 Nin N En
5 Wawu W We
o Ha’ H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Lo Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

-

A Ditulis Sunnah
e Ditulis illah
I1l. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h



Ditulis

Ditulis

al-Ma’iddah

Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diberlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam bahasa

Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.
il 45 jlae

IV. Vokal Pendek

- fathah
Kasrah

‘ dammah

V. Vokal Panjang

fathah+alif
. lnia
fathah+ya’ mati
2. i
Kasrah+ya’ Mati
3. e
4 dammah+wawu mati
ok

V1. Vokal Rangkap

fathah+ya’ mati

1. )
pd e
fathas+wawu mati
2. J#

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

Ditulis
Ditulis

Ditulis
Ditulis

Xi

Mugaranah al-mazahib

Istihsan

al-* Ahwanr

U
‘Ulum

Ai
Gairihim
Au

Qaul



VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
a8l Ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata Sandang alif +Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyah
ol sl Ditulis al-Qur’an
ol Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)nya

Al Ditulis ar-Risalah
s Lol Ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

sl dal Ditulis Ahl al-Ra i
aaudl Jal Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi memiliki beberapa makna atau lapisan yang terkandung di
dalamnya. Secara umum globalisasi memiliki arti atau membawa makna
memendekkan waktu, atau dengan kata lain peningkatan daya manusia untuk
menghapuskan jarak, dengan meminimalisir waktu yang dibutuhkan untuk
melaluinya.! Dengan begitu globalisasi telah menyebabkan semakin terbukanya
sekal-sekat dan batasan, baik yang nyata ataupun tidak Telah membawa perubahan di
banyak tempat di seluruh dunia. Pertukaran budaya secara fisik, perdagangan ataupun
masalah ekonomi lainnya juga terjadi demikian cepat. Keterbukaan informasi karena
perkembangan teknologi yang semakin mutakhir memberikan jalan bagi pertukaran
ide dan wacana-wacana baru yang berbeda. Semua itu tidak sebagaimana yang terjadi
pada masa lalu, saat perkembangan teknologi sangat terbatas, pada masa ini untuk
mengetahui sesuatu atau mencari tahu sesuatu cukup mudah dan tidak perlu waktu
lama.

Sebagaimana sebelumnya, perkembangan teknologi selain menjembatani
pertukaran benda fisik secara lebih cepat. Perkembangan ini juga mengatarkan

pertukaran ide dan ideologi secara cepat pula. Orang tidak lagi mengalami kesulitan

! Don Kalb dkk (ed.), Globalization and Development Themes and Concepts in Curren
Research(United States of America: Kluwer Academic Publishers, 2004), him. 11.



saat akan mendapatkan informasi, semua dapat diakses dengan cepat dan mudah. Hal
ini pada satu sisi memberikan keuntungan, dikarenakan perkembangan pemikiran
yang semakin pesat. Pada sisi yang lain juga memberi dampak terlalu banyaknya
informasi yang didapat.>
Salah satu bentuk ide atau wacana yang tersebar adalah feminisme, yang
menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Masuknya feminisme di Indonesia
tidak begitu lama, atau dapat dihitung masih baru. Sebelum feminisme masuk, di
Indonesia sudah terlebih dahulu ada pihak -pihak, baik gerakan maupun perseorangan
yang menyoroti atau berfokus pada masalah perempuan. Mulai dari R.A Kartini
hingga gerakan Gerwani.® Dalam bentuk yang lebih modern mulai tumbuh di
Indonesia pada tahun 1990-an.
Contemporary feminist thoughts started to gain traction just before the
onset of the reform era, in the mid 1990s, and have grown to be very
visible since 1998. there were two developing ideas prior to and at the
start of reform era, first, deconstructing sexist discourse and promoting
feminist knowledge through activities that include the publication of
journal, books, and literature as well as conducting relevant studies, and
second emphasizing the discourse on pluralism, equality and
tansnationalism.*

Feminisme itu sendiri, memiliki akar yang beragam, sebagian penulis

menelisik dan menemukan bahwa pada awalnya feminisme itu memiliki akar pada

2 Joshepin B. Schmitt, “Too much Information? Predictor of Information Overload in the
Context of Online-News Exposure,” Information Communication and Society, VVol. 21:8 (2018), him.
3.

% Gadis Arvia and Nur Imam Subono, A Hundred Years of Feminism in Indonesia An Analysis
of Actors, Debates and Strategies (Jakarta: Friedrich-Ebert-Stiftung, 2017), him. 9-11.

* 1bid., him. 13.



religiusitas atau agama. Hal ini dapat dilihat dari tulisan-tulisan pada abad
pertengahan, yang dibuat oleh para biarawati. Mereka menggambarkan bagaimana
sifat ketuhanan yaitu rahmat atau kasihnya, menjadi begitu ‘womanly’ dan keibuan.®
Selain itu akar lain dari feminisme dapat dijumpai pada tulisan-tulisan ataupun
pidato-pidato yang dilakukan oleh tokoh-tokoh perempuan pada abad ke 17.%

Feminisme dalam dunia modern dikaitkan dengan gerakan-gerakan
perempuan dan upaya pengembangan peran sosial bagi perempuan. Feminisme itu
sendiri, memiliki dua keyakinan dasar yaitu: perempuan tidak beruntung dikarenakan
jenis kelaminnya dan usaha untuk menghilangkan ketidakberuntungan. Dengan
demikian feminisme menyoroti hubungan politis antara dua gender, keistimewaan
atau supermasi laki-laki dan penjajahan atas kaum perempuan.’Dalam rumah
kehidupan rumah tangga hubungan ini menyebabkan perempuan berada pada kelas
bawah, sehingga kebanyakan feminis merasa enggan untuk mempromosikan
perkawinan.®

Perkembangan feminisme telah menggeser banyak hal dan mengubah di

banyak tempat. Sebagaimana yang telah dicantumkan bahwa keinginan atau tujuan

5 Margaret Walters, Feminism A Very Short Introduction (New York: Oxford University
Press Inc., 2005), him.7.

® 1bid., him. 17.

" Andrew Heywood, Ideologi Politik Sebuah Pengantar, alih bahasa Yudi Santoso, cet. Ke-
1(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 375.

8 Sara Jane Finlay dan Victoria Clarke, “A Marriage of Inconvenience? Feminist Perspectives
on Marriage,” Feminism & Psychology, Vol. 13:4 (Desember 2003), him. 415-420



dari feminisme adalah menyoroti hubungan antara laki-laki yang mempunyai
supermasi dan kaum perempuan yang tertindas.

Seiring dengan perkembangan feminisme, sebagaimana bentuk pemikiran
atau gerakan lainnya, muncul pula gerakan tandingan yang mengkritik gerakan ini.
Munculnya countermovement atau gerakan balas yang bertentangan dengan ide dasar
feminisme, ditandai dengan perdebatan dan perbincangan mengenai apa yang
diistilahkan dengan postfeminism.

there are broadly three (sometimes Overlaping) approaches to defining
postfeminism in the scholarly literature. the first is that post feminism is
an anti-feminism backlash, as a politics which actively pushes back, or
aggressively resists, feminism in periods where it has made the greatest
gains.the concept of ‘backlash™ implies a retrogressive movement
backward, toward a prefeminist time. the second is that feminism is over
or dead because it is assumed to have been successful in its aims, having
passed into mainstream culture and politics, and it thus no longer
needed.....the third approach position postfeminism as signifiying the
evolution of feminism through the process of productive self reflection-
for instance, in its intersection with postmodernism.®

Postfeminism dengan demikian memiliki banyak tafsiran dan penggunaan di
kalangan para sarjana atau ilmuan. Bersamaan dengan munculnya perdebatan
mengenai postfeminism yang dianggap menyeleweng dari cita-cita dasar feminisme

yang ada sebelumnya. Mucul gerakan atau pemikiran lain yang berusaha untuk

menandingi feminisme. Gerakan yang muncul, memiliki karakter dan ide dasar yang

® Camille Nurka, “Postfeminism,” dalam Nancy A. Naples (ed.), The Wiley Blackwell
Encyclopedia of Gender and Sexuality Studies (New Jersey: John Wiley &Sons, Ltd., 2016), him.1.



bermacam-macam. Gerakan ini oleh para aktivis feminis dijuluki sebagai
antifeminis.°
Gerakan yang paling banyak disorot adalah gerakan yang memperjuangkan
hak laki-laki, gerakan-gerakan ini muncul dengan beragam nama. Gerakan
perjuangan laki-laki memiliki beragam ide. Gerakan awal cenderung untuk berpihak
dan mengambil bagian dalam gerakan feminisme. Bersamaan dengan itu gerakan
laki-laki yang lain tumbuh dan memilih untuk mempertanyakan kembali apa yang
diperjuangkan oleh feminisme.
Banyak gerakan laki-laki mempertanyakan dan menyatakan bahwa gerakan
perempuan yaitu feminisme sudah bergerak terlalu jauh.
That is so say that is a widespread belief amongst men's right activists
that the women's movement has "gone too far" and has harmed men in
profound and fundamental ways. Men's rights men "deny any idea of
men's power and argue that men are now the real victims.!
Para aktivis gerakan laki-laki percaya bahwa saat ini laki-laki telah kehilangan
kekuasaan. Dengan maksud bahwa feminisme telah merusak tatanan baku

maskulinitas bagi laki-laki, kemudian menggantinya dengan feminisme. Lebih jauh

lagi sebagian penulis berpendapat bahwa sejak awal laki-laki tidak mempunyai

10 Mellisa Blais & Francis Dupuis-Deri, “Masculinism ans the Antifeminist
Countermovement,” Social Movement Studies: Journal of Social, Cultural and Political Protest, Vol.
11:1 (Januari 2012), him. 22.

11 Sarah Maddison, “Private Men, Public Anger: The Men’s Right Movement in Australia,”
Journal of Interdisciplinary Gender Studies, Vol. 4.2 (Desember 1999), him. 40.



kekuatan atau “power”. Semua perbincangan dan pernyataan mengenai keistimewaan
hak laki-laki itu hanya mitos belaka.

Kritik lebih lanjut banyak ditujukan kepada cara pandang feminis terhadap
laki-laki dan maskulinitas. Feminisme menganggap bahwa perempuan selalu berada
pada posisi terbawah dari posisi laki-laki dan negara. Beberapa sarjana menolak
pandangan ini diberlakukan secara umum dan total. Kritik mereka adalah, laki-laki
tidak merasa istimewa jika sendiri, mereka menjadi istimewa atau mempunyai
privileged ketika mereka dalam kelompok.'? Terlebih dalam masalah rumah tangga,
kritik yang diluncurkan menyinggung bahwa kenyataannya laki-laki hanya menjadi
sumber penghasilan yang terdiam “silent breadwinners .3

Kelompok-kelompok ini belum diterima secara baik, oleh masyarakat ataupun
oleh media. Kebanyakan media menggambarkan kelompok ini sebagai kelompok anti
perempuan dan penuh kebencian. Secara umum nama bagi kelompok ini tidak ada,
namun muncul satu istilah baru yang banyak dipakai sebagai ejekan dan tandingan
bagi pihak feminis. Nama ini kebanyakan diberi oleh media dan tidak dipakai secara

baku. Meninisme adalah kata yang dipakai bagi gerakan atau ide ini sebagai

12 Jamie R. Abrams, “ Debunking the myth of Universal Male Privilege,” University of
Michigan Journal of Law Reform, Vol. 49.2 ( Winter 2016), him. 310.

13 Jie Liang Lin, “Antifeminism Online MGTOW (Men Going Their Own Way),” dalam
Fromming, Urte Undine; Koéhn, Steffen;Fox, Samantha; Terry, Mike (Hrsg.): Digital Environments.
Ethnographic Perspectives across Global Online and Offline Spaces (Bielefeld: transcript Verlag,
2017), hlm. 77-96.



pendamping bagi feminisme. Meninisme bermula dari twitter yang memunculkan
candaan dan humor satire untuk menyinggung feminisme. 4

Dari penjelasan yang telah ditampilkan di atas dapat dilihat bagaimana
perdebatan dan tarik menarik antara dua gerakan dan dua ide. Masing-masing
memiliki pandangan tersendiri mengenai apa yang menurut mereka harus
diperjuangkan. Jika dilihat lebih lanjut permasalahan yang ada, berputar pada
masalah bagaimana laki-laki dan perempuan. Lebih jelasnya bagaimana kedudukan
antara laki-laki dan perempuan.

Masalah lain yang menjadi perdebatan mengenai siapa yang lebih memiliki
kuasa dan siapa yang tertindas. Bagi feminisme sebagaimana yang telah dijelaskan
pada beberapa paragraf sebelumnya, perempuan adalah korban dan laki-laki adalah
pelaku yang menekan atau yang melakukan pendudukan terhadap hak-hak
perempuan.

Bagi meninisme pula, pada saat ini yang menjadi korban adalah lali-laki,
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. Feminisme dianggap membawa dampak
buruk bagi kelelakian dan membahayakan. Para pendukung gerakan ini juga
membalikkan cara berfikir yang dimiliki oleh feminisme.

Selain kedua ide atau gerakan yang telah dijelaskan di atas, ide-ide lain

mengenai kedudukan laki-laki dan perempuan juga beragam. Sebagai agama, Islam

Martin Daubney, “Will 2015 be the year of meninism?,”
https://www.telegraph.co.uk/men/thinking-man/11308455/Will-2015-be-the-year-of-meninism.html,
akses 23 Desember 2018.
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juga memiliki pandangan sendiri tentang bagaimana kedudukan antara laki-laki dan
perempuan secara ideal. Tetapi, dalam Islam tidak ditemukan secara jelas bagaimana
posisi mengenai laki-laki dan perempuan. Hanya saja dalam al-Quran dan hadis
ditemukan beberapa tema yang menyinggung masalah ini.
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Ayat ini menerangkan mengenai kesempatan yang sama bagi siapa saja dari
golongan manusia, baik laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan keampunan dan
balasan yang baik. Ayat lain yang membicarakan posisi laki-laki dan perempuan:
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Sementara itu hadis yang menerangkan posisi laki-laki dan perempuan adalah
sebagai berikut:
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15 Al- Ahzab (33): 35.
16 An- Nisa’(4): 34.

17 Muhammad bin ‘Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmzi wa Huwa al-Jami‘ al-Kabir, edisi Diwan
al-Hadis an-Nabawi ( Mesir: Dar at-Ta’sil Markaz al-Buhus wa Taqniyah al-Ma‘lumat,



Dari semua penjelasan yang dipaparkan di atas didapati ada perbedaan
mengenai permasalahan kedudukan antara laki-laki dan perempuan. Permasalahan ini
adalah permasalahan mendasar dalam gerakan feminisme dan meninisme. Jadi,
semua penjelasan ini masih membahas bagaimana sebenarnya posisi laki-laki dan
perempuan secara umum. Jika pada masalah yang umum terjadi perbedaan, lalu
bagaimana jika pada masalah yang khusus. Yaitu pandangan masing-masing
kelompok mengenai hubungan dan kedudukan laki-laki dan perempuan pada lingkup
yang lebih kecil, yaitu rumah tangga. Selanjutnya sebagai agama Islam membawa
nilai dan cara pandang tersendiri mengenai persoalan relasi antar laki-laki dan
perempuan, baik dalam lingkup umum ataupun personal.

Penelitian ini melihat siapa yang dirugikan dalam relasi atau hubungan antara
laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga, dengan menggunakan cara pandang
dari feminisme dan meninisme. Sebab jika dilihat secara umum, didapati perbedaan
pandangan mengenai bagaimana posisi atau relasi yang digambarkan masing-masing
ide dan kelompok. Juga mencari titik temu atau persilangan diantara ide dan argumen
dari feminisme dan meninisme. Selanjutnya melihat bagaimana penilaian atau cara

pandang Islam terhadap kedua perspektif ini.

2016M/1437H), 1: 345, hadis nomor 114, “Abwab at-Taharah,” “Bab Fi Man Yastaiqizu fa Yara
Balalan wa la Yazkur Ihtilaman.” Hadis ‘Aisyah.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan perspektif antara feminisme dan meninisme tentang

relasi laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga?

2. Bagaimana pandangan Islam (Figh Tradisional) mengenai perspektif antara

feminisme dan meninisme tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam rumah

tangga?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Membandingkan alasan perbedaan pandangan relasi antara laki-laki dan
perempuan dalam rumah tangga dari perspektif feminisme, meninisme,
dan pandangan Islam mengenai hal tersebut.

Kritik dan evaluasi terhadap penelitian sejenis, mengenai relasi anatara
laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga dari perspektif feminism
dan meninisme, menggunakan sudut pandang Islam (figh) secara

tradisional.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara akademis memberikan sumbangan dalam bidang keilmuan, secara
khusus pada masalah keilmuan hukum Islam lebih spesifik lagi kepada
permasalahan hukum keluarga.

Secara praktis mencoba untuk membuka cara pandang baru dalam

permasalahan keluarga dan gender. Sehingga diharapkan ada dinamisasi
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dalam pembahasan mengenai masalah hukum Islam terutama hukum
keluarga. Bagi pihak-pihak terkait seperti pemerintah ataupun individual-
individual yang aktif dalam mengamati permasalahan ini.

D. Telaah Pustaka

Penelitian-penelitian yang terkait dengan masalah pada penelitian ini, telah
ada sebelumnya. Baik yang terkait secara langsung ataupun tidak langsung. Ada
beberapa tulisan ataupun artikel yang membahas mengenai masalah pada penelitian
ini, sebagaimana yang akan dijelaskan selanjutnya.

Penelitian dengan pokok masalah mengenai relasi laki-laki dan perempuan
dalam rumah tangga, terdapat tulisan-tulisan yang baik secara langsung ataupun tidak
langsung membahasan masalah ini. June R. Carbone dalam artikel dengan judul A
Feminist Perspective on Divorce dan Ken Dempsey dalam artikel dengan judul Who
gets the best deal from marriage: Woman or men?. Tulisan ini menyoroti bagaimana
pandangan, atau dengan lebih tepatnya posisi dari aliran-aliran atau kelompok-
kelompok feminis mengenai perbedaan posisi seorang perempuan dan laki-laki yang
secara sistematis berbeda, dalam masalah perceraian.® Tulisan June R. Carbone ini
menyoroti kaitan antara pengasuhan anak dan kondisi ekonomi dari laki-laki dan
perempuan yang telah bercerai. Perbedaan posisi perempuan itu tercermin dari
kondisi ekonomi yang berbeda antara laki-laki dan perempuan yang bercerai. Secara

umum laki-laki tidak memiliki masalah ekonomi yang serius ketika mereka bercerai,

18 June R. Carbone, “A Feminist Perpective on Divorce,” The Future of Children, Vol. 4:1
(Spring: 1994), him. 183.
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sementara itu perempuan memiliki kondisi ekonomi yang lebih sulit setelah
bercerai.'® Masing-masing aliran feminisme memberikan beberapa pendapat berbeda
apakah ada kaitan antara pengasuhan anak dan kondisi ekonomi dari mereka yang
bercerai.?® Analisis yang digunakan meliputi tiga aliran dalam feminisme yaitu
analisis liberal, natural, dan radikal.?! Sementara itu Ken Dempsey dalam tulisannya,
berpusat pada kritik terhadap feminis secara general dan juga kepada post-structuralis
feminis. Kedua corak pemikiran feminisme ini memberikan argumen mengenai mana
yang lebih diuntungkan laki-laki atau perempuan dalam perkawinan. Secara umum
feminis kebanyakan berpendapat bahwa laki-laki lebih banyak diuntungkan
dibandingkan perempuan ketika mereka menikah.?> Sementara itu post-strukturalis
feminis memberikan kritik mengenai pandangan feminis kebanyakan dalam masalah
ini.? Penulis kemudian melakukan penelitian ulang dengan melakukan wawancara
dengan laki-laki dan perempuan yang telah menikah mengenai masalah, siapa
sebenarnya yang lebih diuntungkan dalam masalah pernikahan.?* Secara umum

jawaban yang diberikan menyatakan bahwa laki-laki lebih banyak diuntungkan dalam

19 1bid., him.189.
20 1bid., him. 197.
21 1bid., him.184-199.

22 Ken Dempsey, “Who gets the best deal from marriage: Woman or men?,” Journal of
Sociology, Vol. 38:2 (2002), him. 92-93.

2 1bid., him. 93-94.

24 1bid, him. 100-103.
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pernikahan, masalah utama yang menjadi pertanyaan adalah pembagian posisi dalam
pekerjaan.?® Akan tetapi Ken Dempsey juga mengungkapkan bahwa para perempuan
tidak berhasil untuk memberikan argumen yang jelas dan spesifik mengenai
perubahan apa yang harus dilakukan dalam institusi pernikahan.?® Penelitian ini
bercorak sosiologis, dengan maksud atau tujuan mengungkap bagaimana pendapat
responden mengenai masalah ini dan bagaimana kesempatan dan keberhasilan
responden melakukan negosiasi dengan pasangan mereka.?’ Kedua tulisan ini
menyoroti dua titik berbeda dalam pernikahan, tulisan pertama setelah bercerai,
tulisan kedua menyoroti dalam lingkup kehidupan rumah tangga biasa. Walaupun
demikian kedua penelitian ini memiliki satu inti yang sama mengenai dampak untung
rugi pernikahan. Kesimpulannya secara umum perempuan dirugikan, meskipun
dalam penelitian kedua didapati bahwa perempuan juga tidak dapat memberikan
saran untuk menjadikan kehidupan perkawinan lebih baik.

Penelitian selanjutnya yang terkait dengan makna ataupun arti dari pernikahan
atau perkawinan, artikel oleh Sara Jane Finlay dan Victoria Clarke dalam Artikel
dengan judul A Marriage of Inconvenience? Feminist Perspectives on Marriage dan
penelitian oleh Helen Smith dalam bukunya yang berjudul Men on Strike Why Men

Are Boycotting Marriage, Fatherhood and the American Dream and Why it Matters.

2 1bid., him. 100-103.
26 1bid., him. 105-106.

27 1bid.,hIm. 91-110.
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Sara Jane Finlay dan Victoria Clarke membahas atau mereview beberapa tulisan yang
dibuat oleh peneliti feminist mengenai pendapat mereka tentang pernikahan. Semua
feminist secara umum, memiliki kecenderungan untuk menjauhi pernikahan. Mereka
berpendapat bahwa pernikahan itu adalah salah satu bentuk penindasan bagi
perempuan.?® Sebagian lain berpendapat bahwa pernikahan itu adalah kontrak yang
menguntungkan dan melanggengkan kekusasan laki-laki dalam hubungan
heteroseksual.?® Dalam tulisan ini penulis mengkritik beberapa aspek, penulis
menyatakan bahwa kebanyakan feminis yang menulis artikel tersebut adalah kulit
putih, heteroseksual, dan tidak menikah. Selain itu kebanyakan argumen dan
pendapat yang dilontarkan adalah pendapat personal yang lebih cenderung membawa
nilai politik.3*® Sementara itu Helen Smith dari penulis meninis dalam bukunya
sebagaimana yang telah disebut sebelumnya, menjabarkan mengapa laki-laki lebih
memilih untuk tidak menikah atau menjauhi pernikahan. Problem awal yang menjadi
dasar dari semua masalah dalam buku ini bermula dari bagaimana masyarakat dan
kehidupan sosial tidak mendengarkan ungkapan hati laki-laki mengenai masalah
perkawinan.3* Walaupun banyak penulis yang mencoba menjelaskan mengenai

fenomena banyaknya laki-laki yang menghindari pernikahan, tapi mereka tetap saja

28 Sara Jane Finlay dan Victoria Clarke, “A Marriage of Inconvenience? Feminist
Perspectives on Marriage,”, hlm. 416.

29 1bid.

%0 1bid., him. 418.

31 Helen Smith, Men on Strike Why Men Are Boycotting Marriage, Fatherhood and the
American Dream and Why it Matters ( New York: Encounter Books, 2013), him. 5.
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gagal untuk menjelaskannya.®? Penjelasan yang diberikan menggambarkan bahwa
laki-laki tidak cakap menikah karena perpanjangan dari kehidupan remaja mereka,
yang akhirnya menjebak mereka untuk terus hidup dalam situasi seperti itu.®
Penjelasan lain mengatakan bahwa laki-laki telah dikalahkan dan ditumbangkan oleh
perempuan sehingga perempuan hidup menjadi lebih fleksibel dengan maksud dapat
melakukan banyak hal, tetapi laki-laki menjadi kaku dan rapuh sebab tidak dapat
beradaptasi.®* Helen Smith memiliki pendapat lain, bahwa laki-laki menjauhi
pernikahan karena laki-laki merasa terpenuhi kehidupannya ketika mereka hidup
sendiri.®® Dalam kehidupan rumah tangga laki-laki tidak dihormati dan kehilangan
kebebasan, ini karena secara kultur dan keadaan, kehidupan modern lebih
menguntungkan perempuan dibanding laki-laki.*®* Kedua penelitian ini memiliki
kesimpulan yang sama hanya saja subjek kajian yang berbeda, feminis menganggap
pernikahan merugikan perempuan meninis pula menganggap pernikahan merugikan
laki-laki.

Penelitian selanjutnya dengan pokok masalah kritik terhadap Islam mengenai
relasi laki-laki dan perempuan yang terdapat dalam hukum keluarga, Miyyah ar-

Rahabi dalam bukunya dengan judul a/-Islam wa al-Mar’ah Qira’ah Niswiyah fi

32 1bid.

* 1bid., him. 6.
3 1bid., him. 8.
* 1bid., him. 12.

% 1bid.
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Asasi Qanun al-Ahwal asy-Syakhsiyyah dan penelitian oleh Habib Shulton Asnawi
dalam tulisannya yang berjudul Kritik Teori Hukum Feminis Terhadap Uu No. 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan Suatu Upaya dalam Menegakkan Keadilan HAM
Kaum Perempuan.. Miyyah ar-Rahabi membahas mengenai pembacaan ulang atas
dalil-dalil yang digunakan dalam permasalahan hukum keluarga Islam dalam
pandangan atau perspektif feminisme. Buku ini terdiri dari sembilan belas bab yang
membahas mengenai segala macam aspek dalam hukum keluarga yang berkaitan
dengan perempuan. Selain menggunakan pendekatan feminisme, penulis juga
meminjam metode pembacaan nas yang diperkenalkan oleh Nasr Hamid Abu Zaid.
Pembacaan melalui asbabu an-nuzul dan penerapan metode figh Umar juga
dipergunakan. Buku ini mencoba untuk mengurai masalah pokok antara pensucian
figh dan tujuan asas dari Islam.®” Buku ini mengkritik banyak hadis dan pendekatan
yang dilakukan oleh sahabat dan ulama terdahulu terhadap masalah perempuan.3®
Permasalahan yang dibahas utamanya, bagaimana kehidupan Nabi dengan istri-
istrinya dalam rumahnya, menjadi contoh bagi kehidupan keluarga walaupun begitu
harus disesuaikan dengan keadaan dan zaman yang ada, sebab kehidupan Nabi dalam
rumah tangga sebagaimana kehidupan keluarga lainnya.®® Sementara itu Habib

Shulton Asnawi mengkritik UUP yang dipandang masih diskriminatif terhadap

37 Miyyah ar-Rahabi, al-Islam wa al-Mar’ah Qira’ah Niswiyah fi Asasi Qanun al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah, cet. Ke-1 (Damaskus: ar-Rahbah li an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 2014), him. 14-19.

*bid., him. 21.

% 1bid., him. 30.
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perempuan.“® Tulisan ini menggunakana teori hukum feminis yang menolak adanya
dominasi dalam hukum, dalam hal ini patriarkhi.* UUP dianggap tidak berkeadilan
secara gender dan tidak mempertimbangkan HAM perempuan. Seperti poligami yang
oleh penulis artikel ini digolongkan sebagai pelanggaran HAM karena hal itu. Adalah
bagian dari banyak hal yang menghambat dan tidak terpenuhinya hak-hak
perempuan.*? Kedua penelitian ini mengkritisi hal yang sama, hanya berbeda jenis
penelitian pertama dalam hukum Islam atau figh penelitian kedua dalam undang-
undang. Kedua penelitian ini sepakat dalam satu hal, dimana hukum banyak
merugikan pihak perempuan sehingga perlu perbaikan atau perubahan.

Dari telaah pustaka yang dijabarkan, seluruhnya berbicara mengenai relasi
untung rugi antara hubungan laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga.
Kesimpulan secara umum menunjukkan bahwa teori dan gagasan yang diusung
feminis benar, yaitu perempuan mendapat posisi yang timpang dalam rumah tangga
sebagai istri. Dalam hal ini belum ditemukan kritik atau pembanding atas itu, dengan
demikian penelitian ini memiliki sudut pandang dan permasalahan yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Yaitu bermaksud membandingkan dan mencoba

melakukan kritik atas penelitian sebelumnya.

40 Habib Shulton Asnawi, “Kritik Teori Hukum Feminis Terhadap Uu No. 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan Suatu Upaya dalam Menegakkan Keadilan HAM Kaum Perempuan ,” Al-Ahwal,
Vol. 4:1 (2011), him.120.

1 Ibid.

“2 1bid., him. 129.
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E. Kerangka Teoretik
Berikut teori yang akan digunakan dalam penelitian ini:
1. Feminisme
Meskipun sudah disebut pada bagian sebelumnya untuk memperkuat teori
akan dijelaskan apa itu feminisme dan ide pokok dari feminisme. Feminisme jika
dilihat dari dasar ideologi yang mendasarinya terdapat bermacam-macam aliran,
mulai dari liberal, radikal, Marxist, ecofeminism dan lain-lain. Walaupun begitu
fokus utama dari feminisme adalah menyoroti penindasan atas perempuan.
A central tenet of modern feminist thought has been the assertion
that "all women are oppressed.” This assertion implies that women
share a common lot, that factors like class, race, religion, sexual
preference, etc. do not create a diversity of experience that determines
the extent to which sexism will be an oppressive force in the lives of
individual women. Sexism as a system of domination is institutionalized
but it has never determined in an absolute way the fate of all
women in this society. Being oppressed means the absence of choices.
It is the primary point of contact between the oppressed and the
oppressor. Many women in this society do have choices,...*3
Selain itu kebanyakan feminis tidak menyukai pembagian secara sempit
feminisme berdasarkan dari ideologi atau ide dasar. Sebab hal itu hanya berpusat

pada masalah dasar dan bukan pada tujuan yang akan dicapai.**

2. Privilege

43 Bell Hoks, Feminist Theory from Margin to Center ( United States of America: South End
Press, 1984), him.5.

44 Rosemarie Tong, Feminist Thought A More Comprehensive Introduction (United States of
America: Westview Press, 2009), him, 1.



19

Teori ini berisi mengenai keistimewaan, dalam feminisme teori privilege ini
dimaksudkan kepada keistimewaan yang dimiliki laki-laki.

Systematically Conferred advantages individual enjoy by virtue of
their membership in dominan groups with access to resources and
institutional power that are beyond the common advantages of
marginalised citizens.*®

Feminisme menyatakan bahwa laki-laki memiliki hak istimewa yang melekat
pada diri mereka. Konsep ini saling berhubungan atau timpang tindih dengan masalah
maskulinitas dan patriarki.*®

3. Pembalikan teori Privilege

Tidak didapati secara jelas bagaimana dan apa teori yang digunakan oleh
kelompok pejuang hak laki-laki, sebut saja meninism untuk membantah atau
mengkritik gerakan feminisme. Tetapi, yang dapat dipahami adalah beberapa
kumpulan tulisan yang harus dibaca secara utuh sebagai sebuah kritik bagi gerakan
feminisme dalam melihat hak istimewa yang ada pada laki-laki. Kutipan dibawah ini
dapat sedikt menggambarkan bagaimana kritik tesebut.

The single Biggest barrier to getting men to look within is that what
any other group would call powerlessness, men have been taught to call
power. We don't call male-Killing sexism; we call it glory. We don't call
the one million men who were killed or maimed in one battle in world

war | (the battle of the Somme) a holocaust, we call it serving the country.
We don't Call those who selected men to die murderers. We call them

4 Michael Flood & Bob Pease, “Undoing Men’s Privilage and Advacing Gender Equality In
Public Sector Institution,” Policy and Society, Vol . 24:4 (Maret 2017), him. 122.

6 1bid.
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voters. Our slogan for women is " A women's Body, A Woman's Choice";
our slogan for men is "A Man's Gotta do What a Man's Do".*’
4. Magqasid Syari‘ah
Maksud dari teori magasid pada penelitian ini adalah magasid secara luas
bukan hanya terbatas pada permasalahan yang bersifat khusus. Penggunaan magasid
disini membantu untuk melacak bagaimana Islam (syariah secara luas) memandang
manusia. Dengan mengetahui magasid dapat dilihat kedudukan manusia dalam
Islam kemudian akan dipersempit kepada masalah yang kecil dan khusus.

Y o laabono ) 20 o) poaer 3 gl Zogodll Sly sladll o slall gy 2l aolis”

Teori lain juga digunakan sebagain tambahan dalam penelitian ini. Teori yang
digunakan ini, dimaksudkan untuk menjadi batu uji bagi ketiga pandangan dalam
masalah yang sudah disebutkan. Teori Epikurian mengenai hubungan persahabatan
akan digunakan dalam peneltian ini. Meskipun Epikurian pada pendapatnya lebih
mementingkan persahabatan dibanding hubungan pernikahan, tidak menjadi masalah
jika teori persahabatan ala Epikurian digunakan dalam memandang bagaimana relasi

antara laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga.*®

47 Warren Farrell, The Myth of Male Power Why Men Are The Disposable Sex( London:
Fourth Estate, 1993), him. 14.

48 Muhammad at-Tahir bin ‘Asyur, Magqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah, cet. Ke-8 (Mesir:
Dar as-Salam, 2014), hlm. 55.

49 Ad Bergsma dkk, “Happines in the Garden of Epicurus,” Journal Happiness Study, Vol. 9
(February 2007), him. 404-408.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang berbasis pada buku atau teks, dinamakan
juga dengan library research. Penelitian ini mendasarkan pengumpulan data pada
teks, buku dan tulisan-tulisan.®® Buku dan tulisan yang dimaksud adalah yang
berhubungan dengan pokok bahasan, yaitu relasi laki-laki dan perempuan dalam
rumah tangga menurut perspektif feminisme dan meninisme serta pandangan Islam
mengenai kedua perspektif ini.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini penelitian komparatif, yaitu penelitian yang mencoba untuk
melihat perbandingan diantara dua hal. Peneltian komparatif jika menghendaki
pencarian persamaan cara yang biasanya dilakukan adalah analogi.®* Dalam hal ini
yang akan dibandingkan adalah perspektif feminisme dan meninisme terhadap relasi
laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga, dan juga pandangan Islam terhadap
kedua perspektif ini. Sebagai tambahan dalam penelitian ini juga akan digunakan tiga
cara lain vyaitu, definitions, distinction, dan analysis.®> Pendefinisian dan
perbandingan atau pembedaan yang dilakukan menyangkut permasalahan yang akan

dibahasa, yaitu perspektif feminisme dan meninisme terhadap relasi laki-laki dan

0 C.R. Kothari, Research Methodology Methods & Techniques (New Delhi: New Age
International (P) Limited., Publishers, 2004), him. 7.

51 Nicholas Walliman, Research Methode the Basics (New York: Routledge, 2011), him. 11.

52 A.P. Martinich, Philosophical Writing: An Introduction (Oxford: Blackwell Publishing,
2005), him. 96-100.
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perempuan dalam rumah tangga, dan analisis yang dilakukan adalah dengan
menggunakan magqasid.

3. Sumber Data Penelitian

a. Data Primer, summber utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku, teks ataupun tulisan-tulisan yang dihasilkan oleh masing-masing kelompok
dalam membangun teori yang mereka gunakan. Dari kalangan feminis, seperti buku
the Second Sex yang ditulis oleh Simone De Beauvoir, Feminism is for Everybody
oleh Bell Hooks, Feminist Thought oleh Rosemarie Tong dan lain-lain. Buku-buku
yang ditulis oleh kalangan antifeminis seperti the Myth of Male Power oleh Warren
Farrel, the Privileged Sex oleh Martin van Creveld, Who Stole Feminism oleh
Christina Hoff Sommers, dan lain-lain. Sedangkan dari kelompok Islam  tidak ada
buku khusus yang digunakan, tafsir dan syarah hadis banyak digunakan buku-buku
tematik yang membahas masalah perempuan seperti at-Tamayiz al-Adil Baina ar-
Rajul wa al-Mar’ah fi al-Islam oleh Muhammad ad-Dusari, Mazahir Takrim al-
Mar’ah fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah oleh Suad Muhammad Subhi Dakhil, a/-Mar’ah
al-Muslimah Baina Ijtihadat al-Fugaha’ wa Mumarasat al-Muslimin oleh Marwan
Ibrahim al- Qaisi, dan lain-lain.

b. Data Sekunder, sumber-sumber terkait dengan judul penilitian dan materi
pembahasan yang terkait. Baik berupa buku, jurnal, atau sumber elektronik dan lain

sebagainya yang menyangkut pembahasan mengenai relasi laki-laki dan perempuan
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dalam rumah tangga dalam perspektif feminisme, meninisme, dan juga pandangan
Islam.
4. Analisis Data
Data yang terkumpul akan dideskripsikan dengan melakukan penjelasan-
penjelasan bagi istilah-istilah, penjelasan teori dan hal-hal lain yang terkait dengan
penelitian. Kemudian data yang sudah ada disusun sebagaimana kerangka yang
dipilih dan digunakan. Setelah dianalisis dengan menggunakan teori feminism dan
meninisme untuk melihat sebab dan alasan terjadinya perbedaan, kemudian
dikomparasikan. Lebih jauh analisis akan diuji dengan teori magasid dan etika
Epikurian.
G. Sitematika Pembahasan
Dalam penelitian ini alur pembahasan akan disusun sedemikian rupa,
mengikuti kententuan yang ada dengan tujuan agar penelitian tersusun secara
sistematis dan dapat lebih mudah dipahami. Pembahasan akan dibagi menjadi lima
bab:
Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang yang
menjadi alasan atau munculnya masalah yang akan dijadikan pokok penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, berisi tentang uraian mengenai pandangan Islam mengenai rumah
tangga, relasi laki-laki dan perempuan, juga magasid. Penjelasan hal lain seperti
asas-asas umum dalam Islam juga akan diuraikan.

Bab ketiga, dalam bab ini akan dikenalkan sekilas mengenai feminisme dan
meninisme kemudian akan dideskripsikan cara pandang masing-masing gerakan
mengenai teori-teori yang menyangkut relasi antara laki-laki dan perempuan.

Bab keempat, bab ini akan berisi analisis dan perbandingan dari cara pandang
feminisme dan meninisme mengenai relasi antara laki-laki dan perempuan dalam
rumah tangga. Pembahasan dalam bab ini meliputi dasar dan alasan dari masing-
masing kelompok mengenai cara pandang mereka. Juga akan dicari titik temu dari
masing-masing kelompok ide atau aliran. Kemudian akan digunakan magasid atau
pandangan Islam terhadap perspektif atau cara pandang kedua gerakan ini
mengenai relasi laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga. Kemudian

menggunakan teori Epikurian sebagai batu uji.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, berikut
adalah kesimpulan yang dapat dirumuskan:

1. Feminism menganggap sejak awal relasi antara laki-laki dan perempuan baik
dalam lingkup publik dan domestik adalah relasi antara penindasan dan yang ditindas.
Sejak awal institusi rumah tangga dianggap menindas perempuan, karena itu institusi
rumah tangga harus direformasi. Sementara itu meninis sebagian berpendapat bahwa
bahkan sejak sebelum feminis muncul laki-laki sudah dirugikan lebih dari perempuan
terutama dalam masalah rumah tangga. Meninis juga bersikap dingin dengan institusi
perkawinan dan menghendaki adanya pemulihan ulang ataupun menghindarinya
sama sekali. Feminisme dan meninisme sama-sama menghendaki kesetaraan penuh
atas relasi antara laki-laki dan perempuan baik dalam ranah publik ataupun privat.
Perbedaannya adalah, masing-masing pihak mendasarkan tuntutan kesetaraan pada
penderitaan jenis kelamin yang berbeda, dan sistem apa yang menurut mereka sedang
berkuasa. Feminisme tetap melihat patriarki sebagai asal penderitaan perempuan.
Sedangkan meninisme menganggap ginosentris yang timbul akibat gerakan
feminisme yang menjadi sebab penderitaan laki-laki.

2. Islam (dalam hal ini cara pandang tradisional) tidak memihak kedua pihak,
baik feminisme ataupun meninisme. Cara pandang Islam (dalam penelitian ini) tidak

sejalan dengan feminism, karena sejak awal dasar-dasar Islam yang pokok tidak

151



152

kompatibel dengan penafsiran feminisme yang menghendaki kesamarataan penuh
antara laki-laki dan perempuan. Sejak awal teks keagamaan dalam Islam bersifat
hierarkis gender. Dalam Islam perkawinan adalah sendi utama dalam membangun
peradaban. Dalam Islam rumah tangga, atau pernikahan adalah jalan menuju maksud
tujuan dari agama yaitu menjaga jiwa. Dengan demikian institusi itu tidak dapat
dihilangkan sebagaimana tuntutan kedua belah pihak. Adapun masalah kesetaraan
dalam relasi hubungan maka Islam memiliki pandangan bahwa bahwa meskipun
kesetaraan adalah bagian dari pokok ajaran Islam, tetap ada penghalang kesetaraan
yang juga merupakan pokok ajaran Islam. Bahwa kepemimpinan keluarga tetap ada
pada suami meskipun kemudian melekat dua relasi yaitu wilayah, dan gawamah.
Suami tetap menjadi orang yang diberi tanggung jawab penuh menjaga rumah tangga.
Ini sebagaimana value yang dianut oleh masyarakat secara umum dan tradisional.
B. Saran-saran.
Dari uraian dan kesimpulan yang ada, berikut saran-saran yang patut
dipertimbangkan :
1. Para peneliti selanjutnya hendaknya dapat lebih dalam melakukan
penelitian, utamanya dalam masalah pemikiran feminisme di masa Kini
dengan mempertimbangkan rujukan baru dan tidak hanya terpaku pada

isu-isu lama dalam kajian feminisme.
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. Penelitian mengenai gerakan anti feminis harus lebih banyak dilakukan,
sebagai penyeimbang wacana dalam dunia ilmiah. Sehingga pembicaraan
akan ideologi atau gerakan ini tidak dianggap tabu dan menyimpang.
Lebih lanjut para peneliti yang akan datang dapat menekankan penelitian
terpusat pada gerakan meninisme, baik dari segi gerakan itu sendiri
ataupun dengan menggunakan teori lain yang dapat membantu dan isu-isu
semasa yang diperbincangkan oleh mereka.

Kedepan, perlu adanya pengajaran akan gerakan-gerakan anti feminisme
dan meninisme di dunia akademis, sebagai pemicu proses dialektika yang
lebih baik.

. Semoga penelitian ini dapat menjadi penyumbang dalam dunia keimuan

bagi bagi masyarakat akademis, maupun orang awam kebanyakan.
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